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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan dan
pengaruh kecerdasan emosi terhadap hubungan antara stres kerja dengan kinerja karyawan.
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan marketing dan collection di PT. Summit Oto
Finance Kudus. Pada penelitian ini menggunakan teknik populasi, responden diambil dari semua
karyawan marketing sebanyak 25 responden dan karyawan collection sebanyak 21 responden.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda
moderasi. Hasil dari analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil dari analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa
kecerdasan emosi memoderasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa kecerdasan emosi melemahkan pengaruh stres kerja terhadap kinerja.

Abstract

The objective of this study is to know influence of job stress to job performance and influence of emotional
intelligence to relationship between job stress and job performance. Population in this study was all marketing
and collection employees in PT. Summit Oto Finance Kudus. In this study used population method, that is
taken all of marketing employees as much as 25 respondents and collection employees as much as 21
respondents. The technique of data analysis used regression analysis and doubled regression moderating
analysis. The result usedregression analysis showed that negative influence between job stres and job
performanc. Meanwhile, the result using doubled regression moderating analysis showed that emotional
intelligence moderate influence of job stress to job performance. This result indicated that emotional intelligence
can reduce the influence of job stress to job performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset
penting dalam suatu perusahaan, oleh karena
itu, sumber daya manusia harus selalu
dipertahankan, dijaga, dan dikembangkan
(Hidayati, 2008). Sumber daya manusia yang
berkualitas adalah sumber daya manusia yang
mampu memperlihatkan perilaku kerja yang
mengarah pada tercapainya maksud dan tujuan
perusahaan, bagaimana
mengelola sumber daya manusia mengarah pada
kinerja yang baik, karena sumber daya manusia
bisa menjadi pusat persoalan atau masalah bagi
pesusahaan ketika potensi mereka tidak
dikembangkan secara optimal, sebaliknya
sumber daya manusia bisa menjadi pusat
keberhasilan bagi perusahaan ketika potensi
mereka bisa dikembangkan secara optimal.

Pengelolaan terhadap sumber daya
manusia sangat kompleks bila dibandingkan
dengan pengelolaan terhadap sumber daya
mesin. Sumber daya manusia sifatnya unik,
mempunyai perasaan yang tidak tampak dari
luar secara jelas dan tidak mudah ditebak
(Feriadi, 2012). Sumber daya manusia sering
disebut dengan karyawan, mengingat
keberadaan karyawan dalam perusahaan sangat
penting, maka setiap perusahaan berusaha untuk
memberdayakan  potensi guna
mencapai kinerja yang tinggi, karena kinerja
yang dicapai pada akhirnya akan memberikan
kontribusi terhadap kinerja perusahaan.

Suatu perusahaan diharapkan dapat
menunjukkan eksistensinya dalam hal yang
positif, artinya mampu menunjukkan kinerja
yang baik dimata masyarakat (Hidayati, 2008).
Peningkatan kinerja secara
perorangan akan mendorong kinerja karyawan
secara keseluruhan, yang direfleksikan dalam
kenaikan produktivitas. Tuntutan akan kinerja
karyawan yang tinggi memang sudah menjadi
bagian dari semua perusahaan, namun fakta
yang ada sekarang memperlihatkan bahwa
belum semua karyawan memiliki kinerja yang
tinggi sesuai dengan harapan perusahaan
(Hidayati, 2008).

misalnya caranya

karyawan

karyawan
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Penelitian terdahulu mengenai hubungan
antara stres kerja dan kinerja karyawan tidak
konsisten (Wu, 2011). Meskipun, mayoritas
hasil penelitian menunjukkan stres kerja
berhubungan negatif terhadap kinerja (Siu., Van
Dyne dkk., dalam Wu, 2011), tapi tetap
dilakukan penelitian mengenai hubungan positif
stres kerja terhadap kinerja (Wu, 2011). Dalam
beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan,
beberapa  tipe stres bisa  memberikan
konsekuensi seperti yang diinginkan dan
beberapa tipe stres juga berhubungan positif
terhadap kinerja karyawan. Sebagai contoh
penelitian LePine., Podsakoff., dalam Wu,
(2011), menjelaskan bahwa ketika sumber stres,
seperti target dan tuntutan kerja yang tinggi
muncul sebagai tantangan akan memberikan
gairah pribadi dan memberikan hasil pekerjaan
yang lebih baik. Disisi lain, target dan tuntutan
kerja yang tinggi kepada karyawan juga memicu
timbulnya stres pada karyawan (Richardson dan
Rothstein., dalam Wu 2011).

Studi terbaru dalam bidang stres
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki
kemampuan untuk mengelola stres mempunyai
pengaruh yang signifikan pada kinerja karyawan
(Hsieh dkk., Leka dkk., Wetzel dkk., dalam
Ismail dkk, 2009). Dalam model stres, beberapa
peneliti percaya bahwa karyawan yang bisa
mengontrol dan mengelola stres dengan baik
ketika bekerja, kinerja karyawan tersebut di
perusahaan akan lebih tinggi (Adler dkk.,
Hourani dkk., Wetzel dkk., Zhong dkk., dalam
Ismail dkk, 2009 ).

Karyawan yang bisa mengontrol dan
mengelola stres dengan baik adalah karyawan
yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi
(Wu, 2009). Kecerdasan emosi berpengaruh
pada perilaku tiap individu dalam mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam diri orang
tersebut, termasuk dalam lingkungan kerjanya,
dengan memiliki kecerdasan emosi seseorang
dapat memotivasi diri, tidak mudah frustasi, dan
yang terpenting adalah mampu mengendalikan
stres (Goleman, dalam Wu (2011).

Kinerja karyawan tidak hanya dilihat dari
kemampuan kerja yang sempurna, tetapi juga
kemampuan menguasai dan mengelola diri
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sendiri serta kemampuan dalam membina
hubungan dengan orang lain (Martin, dalam
Trihandini, 2005). Kemampuan tersebut oleh
Daniel Goleman disebut dengan Emotional
Intelligence atau kecerdasan emosi. Goleman,
dalam Trihandini, (2005) mengungkapkan
bahwa kecerdasan emosi menyumbang 80 %
dari faktor penentu kesuksesan sesorang,
sedangkan 20 % yang lain ditentukan oleh IQ
(Intelligence Quotient). Boyatzis, dalam
Trihandini, (2005) juga mengungkapkan bahwa
beberapa konsultan dan agen penjualan yang
memiliki skor kompetensi EQ (kecerdasan
emosi) yang tinggi ternyata menghsilkan kinerja
dan hasil pendapatan yang lebih baik. Laporan
tambahan dari Hay/Mcber Research, dalam
Trihandini (2005), menghasilkan riset yang
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi ternyata
mampu meningkatkan rata-rata kinerja tenaga
penjualan.

Kehadiran kecerdasan emosi sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan telah mengundang pro dan kontra
dikalangan para ahli (focus online, dalam
Trihandini, 2005). Gordon dalam Trihandini
(2005) berpendapat bahwa kecerdasan emosi
lebih banyak berhubungan dengan kepribadian
dan mood (suasana hati), sedangkan cara terbaik
untuk meningkatkan kinerja para pekerja adalah
dengan kemampuan analisis dan kemampuan
kognitif dalam hal ini yang berperan adalah
kecerdasan intelektualnya. Carruso (dalam
Trihandini, 2005), juga mengemukakan bahwa
walaupun mendukung keberadaan kecerdasan
emosi tetapi pada kenyataannya kecerdasan
intelektual yang diukur dengan IQ masih
merupakan hal yang penting dalam kesuksesan
kerja. Uraian tersebut mengindikasikan bahwa
beberapa ahli masih mempercayai jika seseorang
yang memiliki skor IQ yang tinggi maka ia akan
lebih berhasil dalam pekerjaannya, tapi pada
kenyataannya memang harus diakui bahwa
kecerdasan emosi juga memiliki peran yang
krusial bagi karyawan dalam dunia kerja.

PT. Summit Oto Finance merupakan
salah satu perusahaan leasing terbesar di
Indonesia yang memiliki kantor cabang di kota
Kudus. Kecenderungan masyarakat masa kini
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yang suka membeli dengan cara kredit
mendorong perusahaan leasing untuk terus
berkembang. Besarnya pangsa pasar dan juga
banyaknya competitor membawa arus persaingan
dalam perusahaan leasing menjadi sangat ketat.
Dalam kondisi seperti ini, perusahaan dituntut
memiliki kinerja yang tinggi agar bisa develop
dan survive. Kinerja perusahaan merupakan hasil
kinerja karyawan PT.
Summit Oto Finance Kudus mempunyai strategi
untuk meningkatkan kinerja karyawan, yaitu
dengan memberikan target dan tuntutan kerja
yang tinggi. Dengan memberikan target dan
tuntutan kerja yang tinggi harapannya karyawan
akan termotivasi. Namun pada kenyataannya
kinerja karyawan mengalami fluktuasi dan
justru sering tidak memenuhi target pekerjaan.
Strategi yang diterapkan perusahaan cenderung
berdampak negatif terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hal tersebut maka disusun hipotesis
bahwa Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja
serta Kecerdasan emosi memoderasi pengaruh
stres kerja terhadap kinerja

secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan bagian marketing dan colection
PT Summit Oto Finance Kudus 46 orang. Pada
penelian ini menggunakan teknik sensus atau
populasi, responden penelitian diambil dari
seluruh karyawan bagian marketing dan colection
PT Summit Oto Finance Kudus, terdiri dari
karyawan marketing yang berjumlah 25 orang
dan karyawan collection berjumlah 21 orang,

Pengukuran item pertanyaan dalam
kuesioner dilakukan dengan menggunakan
metode skoring sebagai berikut: tidak setuju,
kurang setuju, ragu-ragu, setuju dan sangat
setuju. Tidak setuju memiliki skor 1 dan sangat
setuju memiliki skor 5.

Stres kerja diukur menggunakan indikator
yang diadopsi dari Davis dan Newstorm
(2008:198) dan Robbins dan Judge (2008 : 370),
yaitu: workload, pressure, conflict, dan role
ambiguity. Kecerdasan emosi diukur
menggunakan indikator yang dikembangkan
oleh Salovey dan Meyer dalam Trihandini
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(2005), vyaitu: self awareness, self management,
motivation, emphaty dan relationship management.
Kinerja diukur menggunakan indikator yang
diadopsi dari Bernardin dan Russel (2003:383)
dan Mathis dan Jackson (2002:78) yaitu: quality,
quantity, presence, dan interpersonal impact.

Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner tersebut untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh
kuesioner (Ghozali, 2011: 52). Uji reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel. Suatu
kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2011: 47). Hasil uji validitas dan
reliabilitas bisa dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.
Dari 26 item yang di uji, 4 item ternyata tidak
valid. Dari hasil uji reliabilitas variabel stres
kerja, kecerdasan emosi dan kinerja, semuanya
dinyatakan reliabel.

mampu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis diskriptif menunjukkan stres
kerja karyawan sebesar 73 %, stres kerja
tergolong  tinggi.  Kemudian
kecerdasan emosi karyawan sebesar 79 %,
sedangkan kinerja karyawan sebesar 69 %.

Hipotesis 1 diuji menggunakan analisis
regresi sederhana seperti yang ditampilkan pada
tabel 3. Nilai t hitung X1 sebesar -5.400 dengan
nilai signifikansi 0,000 jauh dibawah 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang
menyatakan stres kerja berpengaruh terhadap
kinerja, diterima.

Hipotesis 2 diuji menggunakan analisis

karyawan

regresi berganda moderasi seperti yang
ditampilkan pada tabel 4. Variabel interaksi
mempunyai nilai signifikansi 0,000 jauh

dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis 2 yang menyatakan kecerdasan emosi
memoderasi pengaruh stres kerja terhadap
kinerja karyawan, diterima.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa stres
kerja berpengaruh negatif dan signifikan
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terhadap kinerja karyawan, ketika stres kerja
tinggi maka kinerja karyawan marketing dan

collection akan rendah, ketika stres kerja
karyawan rendah maka kinerja karyawan
marketing dan collection akan tinggi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian

Hidayanti, dkk., (2008) yang hasilnya adalah
ada hubungan negatif yang sangat signifikan
antara stres kerja dengan kinerja karyawan,
semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wu (2011) yang hasilnya ada hubungan negatif
dan signifikan antara stres kerja dengan kinerja
karyawan.

Stres kerja yang terjadi pada karyawan
PT. Summit Oto Finance Kudus sebesar 73%,
hasil tersebut diperoleh dari analisis diskriptif
yang sudah dilakukan. Stres kerja karyawan
sebesar 73% bisa diketahui bahwa tingkat stres
kerja karyawan masuk dalam kategori tinggi.
Berdasarkan alanisis deskriptif, juga dapat
diketahui penyebab stres kerja, antara lain
sebagai berikut: Workload, pressure, conflict, role
ambiguity.

Workload atau beban pekerjaan meliputi
dua hal, yaitu target pekerjaan yang terlalu
tinggi dan kelelahan. Pemberian target pekerjaan
yang terlalu tinggi, yang tidak sesuai dengan
kemampuan fisik atau keahlian karyawan akan
membuat karyawan terbebani dan memicu
timbulnya stres kerja. Pemberian target
pekerjaan yang terlalu tinggi juga membuat
karyawan kelelahan. Pemberian target pekerjaan
harus sesuai dengan kemampuan karyawan.

Pressure atau tekanan muncul ketika
waktu yang diberikan perusahaan untuk
mencapai target pekerjaan terbatas. Target
pekerjaan yang terlalu tinggi dan terbatasnya
waktu untuk mencapai target pekerjaan menjadi
tekanan untuk karyawan. Tekanan akan
memicu  timbulnya  stres  kerja, dan
menyebabkan kinerja karyawan tidak maksimal.
Pemberian waktu untuk mencapai target
pekerjaan harus sesuai dengan target pekerjaan
yang diberikan.

Conflict atau konflik meliputi masalah
keluarga dan perbedaan pendapat dengan rekan
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kerja. Masalah keluarga memicu timbulnya stres
kerja, terutama bagi karyawan yang sudah
berkeluarga. Masalah keluarga seperti masalah
dalam  pernikahan, pecahnya  hubungan
pernikahan dan kesulitan disiplin anak-anak
merupakan contoh masalah keluarga yang bisa
memicu timbulnya stres kerja dan terbawa ke
tempat kerja. Perbedaan pendapat dengan rekan
kerja muncul karena adanya perbedaan sifat
dasar setiap karyawan. Konflik dapat dikurangi
dengan melakukan manajemen konflik yang
baik.

Role ambiguity atau ambiguitas peran
meliputi pekerjaan karyawan yang tidak sesuai
dengan bidang yang dikuasai dan gaji yang
didapatkan oleh karyawan tidak sesuai dengan
yang dikerjakan. Ambiguitas peran tercipta
manakala deskripsi pekerjaan tidak sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki karyawan.
Ambiguitas peran juga tercipta manakala peran
yang dimiliki seorang karyawan tidak sesuai
dengan gaji yang didapatkan.

Hasil analisis regresi berganda moderasi
menunjukkan  bahwa  kecerdasan  emosi
merupakan variable moderating dan memoderasi
hubungan antara stres kerja dengan kinerja
karyawan PT. Summit Oto Finance Kudus.
Kecerdasan emosi melemahkan pengaruh stres
kerja terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi
kecerdasan emosi karyawan, maka pengaruh
negatif stres kerja terhadap kinerja karyawan
semakin berkurang.

Kecerdasan emosi karyawan marketing
dan collection tergolong tinggi, yaitu sebesar 79
%. Tingginya kecerdasan emosi karyawan
marketing dan collection disebabkan oleh beberapa
hal sebagai berikut: memiliki
kemampuan self awareness dan self management
yang Dbaik, karyawan memiliki motivasi,
karyawan memiliki rasa empati pada rekan
kerja, dan karyawan memiliki kemampuan
relationship management yang baik.

Karyawan memiliki perasaan yang baik
ketika bekerja serta karyawan mengetahui
kekurangan dan kelebihannya dalam bekerja.
Hal menunjukkkan bahwa karyawan
memiliki kemampuan self awareness
kesadaran diri yang baik. Karyawan yang

karyawan

ini
atau
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mempunyai kesadaran diri yang baik menyadari
apa yang sedang dipikirkan dan apa yang
dirasakan saat ini. Kesadaran diri terhadap
emosi merupakan inti kecerdasan emosi, apabila
ingin meningkatkan kecerdasan emosi, maka
harus memulai dengan meningkatkan kesadaran
diri.

Karyawan mengontrol
kemarahan atau rasa frustasi di tempat kerja, hal
ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki
kemampuan self management yang Dbaik.
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan,
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-
akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan
untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang
menekan.

Motivation

mampu

atau  motivasi  mampu
membangkitkan semangat dan tenaga untuk
mencapai keadaan yang lebih baik serta mampu
mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif.
Motivasi karyawan meliputi dua hal yaitu
karyawan memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi terhadap pekerjaan yang diemban dan
karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya dengan
sungguh-sungguh.

Karyawan mampu menerima saran atau
pendapat dari rekan kerja, hal ini menunjukkan
bahwa karyawan mempunyai rasa emphaty atau
empati yang tinggi. Karyawan yang memiliki
rasa empati yang tinggi mampu merasakan apa
yang dirasakan oleh orang lain,
memahami perspektif orang lain, menyelaraskan
diri dengan berbagai tipe individu

Relationship management atau kemampuan
untuk berhubungan dengan orang lain berbentuk
dalam karyawan yang mudah bergaul dan
bersahabat dengan rekan kerja. Kemampuan

mampu

menangani emosi dengan  baik  ketika
berhubungan dengan orang lain dan
menciptakan serta mempertahankan hubungan
dengan orang lain, bisa mempengaruhi,
memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan
perselisihan dan bekerja sama dalam dunia
kerja.

Kinerja karyawan marketing dan collection
sebesar 69 %, hasil ini diperoleh dari analisis
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diskriptif yang sudah dilakukan. Kinerja
karyawan sebesar 69 % bisa diketahui bahwa
kinerja karyawan marketing dan
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosi melemahkan pengaruh stres
kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga
meskipun karyawan mengalami stres Kkerja,
kinerja karyawan masih tetap tinggi. Kinerja
karyawan marketing dan collection yang tergolong
tinggi  disebabkan sudah
melayani konsumen dengan baik, karyawan
target yang diberikan
perusahaan, kehadiran karyawan yang tinggi,
karyawan mampu bekerjasama dengan rekan
kerja dalam menyelesaikan pekerjaan dan
karyawan mampu menghargai pekerjaan yang
dilakukan oleh rekan kerja.

collection

oleh karyawan

mampu memenuhi

SIMPULAN

Stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin
tinggi stres kerja karyawan maka kinerja
karyawan PT. Summit Oto Finance Kudus akan
semakin rendah. Kecerdasan emosi memoderasi
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Summit Oto Finance Kudus. Kecerdasan
emosi melemahkan pengaruh stres kerja
terhadap kinerja karyawan. Artinya, apabila
tingkat kecerdasan emosi karyawan tinggi, maka
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan
akan berkurang.
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